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Pendahuluan

Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui etos kerja dalam organisasi
Paguyuban Orang Tua di Taman Kanak-Kanak Assalam Kampung Harapan.
Paguyuban Orang Tua merupakan organisasi yang dibentuk dan dijalankan oleh para
orang tua siswa sebagai bentuk partisipasi dalam mendukung kegiatan sekolah.
Keberadaan organisasi ini penting karena siswa pada jenjang taman kanak-kanak belum
mampu menjalankan organisasi secara mandiri, sehingga peran orang tua dibutuhkan
untuk membantu guru dalam melaksanakan berbagai kegiatan yang berkaitan dengan
sekolah maupun peserta didik. Dalam pelaksanaannya, organisasi memerlukan etos kerja
yang baik agar tujuan bersama dapat tercapai secara efektif. Etos kerja merupakan
seperangkat perilaku positif yang berlandaskan nilai, keyakinan, kedisiplinan, tanggung
jawab, serta komitmen terhadap pelaksanaan tugas. Sementara itu, pengorganisasian
merupakan proses pembagian tugas, wewenang, dan tanggung jawab secara terstruktur
guna mencapai tujuan organisasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode deskriptif untuk menggambarkan kondisi etos kerja para pengurus
Paguyuban Orang Tua di TK Assalam. Data diperoleh melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa etos kerja dalam organisasi
Paguyuban Orang Tua TK Assalam tercermin melalui sikap tanggung jawab, kerja
sama, kepedulian terhadap kegiatan sekolah, serta partisipasi aktif dalam membantu guru
dan pihak sekolah. Namun demikian, masih ditemukan beberapa kendala, seperti
keterbatasan waktu anggota, kurangnya koordinasi, dan perbedaan tingkat partisipasi
antaranggota. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan komunikasi, pembagian tugas
yang jelas, serta penguatan komitmen bersama agar organisasi dapat berjalan lebih
optimal.
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Etos berasal dari bahasa yunani (ethos) yang memberikan arti sikap, kepribadian,
watak, karakter serta keyakinan atas sesuatu. Etos dibentuk oleh beberapa kebiasaan,
pengaruh budaya serta serta system nilai yang diyakininya. Dari kata etos ini dikenal juga
kata etika, etiket yang hamper mendekati pada pengertian akhlak atau nilai nilai yang
berkaitan dengan baik buruk (moral), sehingga etos mengandung gairah atau semangat
yang amat kuat untuk mengerjakan suatu suara optimal, lebih baik dan bahkan berupaya
untuk mencapai kualitas kerja yang sesempurna mungkin. Menurut (Darojat, 2015) etos
adalah sikap, kepribadian watak, karakter, kemauan, kesusilaan dan adat istiadat. Menurut
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(Hasibuan, 2007), kerja adalah sejumlah aktivitas fisik dan mental seseorang untuk
mengerjakan suatu pekerjaan.

Etos kerja juga menggambarkan suatu sikap yang mengandung makna sebagai aspek
evaluative yang dimiliki oleh seorang individu atau kelompok yang memberikan penilaian
terhadap kegiatan kerja. Dalam pandangan sinamo etos kerja adalah seperangkat prilaku
kerja positif yang berakar pada kerja sama yang kental, keyakinan yang fundamental
disertai komitmen yang total pada pradigma yang integral.

Pada dasarnya setiap organisasi haruslah memiliki etos kerja yang baik agar setiap
kegiatan yang dijalankan dapat berjalan sesuai tujuan. Etos kerja yang baik dapat timbul
oleh para bagian dari organisasi tersebut, organisasi yang memilki etos kerja yang baik
dapat menjalan kan kerja sama yang baik pula dalam menjalankan dan melakukan kegiatan
yang telah dibuat. Etos kerja yang baik dalam organisasi dapat dimiliki oleh ketua,
sekretaris, bendahara bahkan anggota. Memahami pentingnya keberadaan sumber daya
manusia diera globalisasi ini, salah satu yang harus dicapai oleh organisasi adaalah
meningkatkan kualitas etos kerja bagi para anggota dalam organisasi.

Menurut (Sinamo, 2011) dalam jurnal (Yuliarti, 2016) etos kerja adalah seperangkat
kerja positif yang berakar pada kerjasama yang kental, keyakinan yang fundamental,
disertai komitmen yang total pada pradigma kerja yang intergral. Keberadaan sumber daya
manusia dalam suatu organisasi sangat penting bagi organisasi dalam menjunjung dan
menjalankan aktivitas organisasi. Potensi yang ada pada setiap sumber daya manusia harus
dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya, sehingga dapat memberikan hasil yang maksimal.
Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuannya tidak hanya tak hanya
bergantung pada sarana dan prasarana yang ada tetapi juga bergantung pada kinerja
anggota. Namun berbeda dengan organisasi paguyuban yang ada di tk assalam, tak semua
anggotanya memiliki etos kerja yang baik. Hal ini dapat dikatakan karna pada saat
mengadakan rapat atau acara tidak semua anggota hadir dan membantu, bahkan ada yang
tidak pernah datang, dan seringnya anggota yang sama hadir setiap adanya kegiatan yang
dilakukan.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk
menggambarkan serta memahami secara mendalam etos kerja yang berkembang dalam
organisasi Paguyuban Orang Tua di Taman Kanak-Kanak Assalam. Pendekatan kualitatif
dipilih karena mampu mengungkap fenomena sosial secara alamiah melalui pemahaman
terhadap perilaku, nilai, sikap, dan interaksi antarindividu dalam suatu kelompok.
Menurut (Moleong, 2018), penelitian kualitatif bertujuan memahami fenomena yang
dialami subjek penelitian secara holistik melalui deskripsi dalam bentuk kata-kata pada
suatu konteks khusus yang alamiah. Penelitian dilaksanakan di lingkungan Taman Kanak-
Kanak Assalam, yang memiliki organisasi Paguyuban Orang Tua sebagai wadah partisipasi
orang tua dalam mendukung berbagai program sekolah. Pemilihan lokasi penelitian
didasarkan pada keberadaan paguyuban yang aktif serta memiliki peran penting dalam
membantu kegiatan pendidikan dan administrasi sekolah.

Subjek penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu
pemilihan informan berdasarkan pertimbangan tertentu sesuai kebutuhan penelitian.
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Menurut (Sugiyono, 2019), purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel
dengan mempertimbangkan karakteristik tertentu agar data yang diperoleh lebih relevan.
Informan dalam penelitian ini terdiri atas pengurus inti paguyuban, seperti ketua,
sekretaris, dan bendahara, beberapa anggota aktif, serta kepala sekolah dan guru sebagai
informan pendukung.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode, yaitu observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung
aktivitas paguyuban, pola kerja sama, kedisiplinan, serta partisipasi anggota dalam
kegiatan sekolah. Wawancara mendalam dilakukan secara semi-terstruktur untuk
memperoleh informasi mengenai pengalaman, pandangan, dan nilai-nilai kerja yang
dimiliki anggota paguyuban. Sementara itu, dokumentasi dilakukan dengan menelaah
dokumen pendukung, seperti notulen rapat, foto kegiatan, agenda kerja, dan arsip
organisasi. Teknik analisis data menggunakan model interaktif (Miles, Huberman, dan
Saldafia, 2014), yang meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih dan menyederhanakan
informasi yang relevan dengan fokus penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk
narasi deskriptif agar mudah dipahami, kemudian dilakukan penarikan kesimpulan
berdasarkan pola dan tema yang muncul, seperti komitmen, tanggung jawab, kerja sama,
kedisiplinan, dan inisiatif kerja.

Hasil Dan Pembahasan

Taman Kanak-Kanak (TK) Assalam merupakan salah satu lembaga pendidikan anak
usia dini yang berlokasi di Kampung Harapan, Kelurahan Harjosari, Kecamatan Tebing,
Kabupaten Karimun. Sebagai lembaga pendidikan pada jenjang awal, peserta didik di TK
masih berada pada tahap perkembangan usia dini sehingga belum memiliki kemampuan
untuk membentuk maupun menjalankan organisasi secara mandiri. Pada usia tersebut,
anak-anak masih berada dalam fase bermain, belajar mengenal lingkungan, serta
mengembangkan kemampuan dasar. Oleh karena itu, keterlibatan orang tua menjadi
sangat penting dalam mendukung berbagai kegiatan sekolah. Menurut (Santrock, 2011),
masa kanak-kanak awal merupakan periode perkembangan yang menitikberatkan pada
pembentukan kemampuan sosial, emosional, dan kognitif dasar.

Dalam rangka membantu kelancaran pelaksanaan program sekolah, dibentuklah
organisasi Paguyuban Orang Tua sebagai wadah partisipasi orang tua siswa dan siswi TK
Assalam. Organisasi ini berfungsi untuk membantu guru dan pihak sekolah dalam
menyelenggarakan berbagai kegiatan, seperti peringatan hari besar, kegiatan sosial, acara
pentas seni, maupun kebutuhan lain yang berkaitan dengan proses pendidikan anak.
Keberadaan paguyuban menjadi bentuk kemitraan antara sekolah dan keluarga dalam
menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif. Menurut (Mulyasa, 2013), keterlibatan
orang tua dalam pendidikan memiliki pengaruh positif terhadap keberhasilan program
sekolah dan perkembangan peserta didik.

Berdasarkan hasil penelitian, etos kerja dalam organisasi Paguyuban Orang Tua TK
Assalam menunjukkan kondisi yang beragam. Sebagian anggota memiliki tingkat
kepedulian, tanggung jawab, dan komitmen yang tinggi terhadap organisasi. Hal ini
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terlihat dari kehadiran mereka dalam rapat koordinasi, keterlibatan dalam perencanaan
kegiatan, serta partisipasi aktif dalam pelaksanaan program sekolah. Anggota yang aktif
umumnya menunjukkan sikap disiplin, mampu bekerja sama, serta memiliki semangat
gotong royong dalam membantu kegiatan sekolah. Nilai-nilai tersebut mencerminkan
adanya etos kerja positif yang mendukung keberlangsungan organisasi. (Sinamo, 2011)
menyatakan bahwa etos kerja merupakan seperangkat perilaku positif yang berakar pada
keyakinan, komitmen, dan semangat kerja untuk mencapai hasil terbaik.

Semangat kerja sama dan solidaritas antaranggota juga menjadi salah satu kekuatan
utama paguyuban. Dalam berbagai kegiatan sekolah, para anggota saling membantu dalam
menyiapkan perlengkapan acara, mendukung kebutuhan logistik, serta bekerja sama
dengan guru demi kelancaran kegiatan. Kondisi ini menunjukkan bahwa budaya gotong
royong masih menjadi nilai sosial yang kuat di lingkungan organisasi. (Robbins dan Judge,
2017) menjelaskan bahwa kerja sama tim yang efektif mampu meningkatkan produktivitas,
komunikasi, serta pencapaian tujuan organisasi. Selain itu, beberapa anggota juga
menunjukkan kreativitas dan inisiatif melalui gagasan kegiatan seperti pengadaan alat
permainan edukatif, bazar amal, serta program parenting bagi orang tua. Hal tersebut
menandakan bahwa etos kerja anggota tidak hanya bersifat menjalankan tugas, tetapi juga
mampu memberikan kontribusi inovatif bagi pengembangan sekolah.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan adanya beberapa kendala dalam pelaksanaan
organisasi. Tidak seluruh anggota menunjukkan tingkat partisipasi yang sama. Sebagian
orang tua kurang aktif mengikuti rapat maupun kegiatan yang diselenggarakan.
Ketidakhadiran anggota sering disertai alasan kesibukan pekerjaan, keterbatasan waktu,
atau kurangnya kepedulian terhadap organisasi. Bahkan, terdapat anggota yang jarang
hadir dalam kegiatan, tetapi memberikan tanggapan atau kritik melalui media komunikasi
kelompok tanpa terlibat secara langsung dalam pelaksanaan kegiatan. Kondisi ini
menunjukkan masih adanya rendahnya kesadaran kolektif dan belum meratanya etos kerja
di antara seluruh anggota paguyuban.

Perbedaan tingkat partisipasi tersebut menjadi tantangan tersendiri bagi organisasi,
karena beban kerja sering kali hanya ditanggung oleh anggota yang aktif. Jika kondisi ini
terus berlangsung, maka dapat menimbulkan ketimpangan peran, kejenuhan anggota aktif,
serta menurunnya efektivitas organisasi. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk
meningkatkan partisipasi seluruh anggota melalui komunikasi yang lebih intensif,
pembagian tugas yang jelas, serta penjadwalan kegiatan yang fleksibel agar dapat
menyesuaikan dengan kesibukan orang tua. Menurut (Hasibuan, 2017), pembagian tugas
yang jelas dan koordinasi yang baik merupakan faktor penting dalam meningkatkan
efektivitas organisasi.

Etos kerja dalam organisasi Paguyuban Orang Tua TK Assalam telah menunjukkan
nilai-nilai positif berupa tanggung jawab, kerja sama, solidaritas, dan kepedulian terhadap
pendidikan anak. Akan tetapi, masih diperlukan penguatan komitmen bersama agar
seluruh anggota dapat berperan aktif secara merata. Dengan adanya komunikasi yang
efektif, koordinasi yang baik, dan kesadaran bersama mengenai pentingnya keterlibatan
orang tua dalam pendidikan, Paguyuban Orang Tua TK Assalam berpotensi menjadi
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contoh organisasi sekolah yang mampu membangun budaya kerja kolektif berdasarkan
nilai kekeluargaan dan tanggung jawab sosial.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa etos kerja dalam organisasi Paguyuban Orang Tua Taman Kanak-
Kanak Assalam mencerminkan semangat kolaboratif serta kesadaran kolektif akan
pentingnya keterlibatan orang tua dalam mendukung pendidikan anak usia dini.
Paguyuban ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana silaturahmi antarorang tua, tetapi juga
telah berkembang menjadi organisasi sosial yang memiliki nilai-nilai kerja positif, seperti
tanggung jawab, kerja sama, inisiatif, komitmen, dan integritas. Nilai-nilai tersebut menjadi
dasar dalam pelaksanaan berbagai program dan kegiatan sekolah.

Dalam praktiknya, anggota paguyuban menunjukkan partisipasi aktif melalui
keterlibatan dalam kegiatan keagamaan, peringatan hari besar nasional, bakti sosial, serta
kerja bakti lingkungan sekolah. Keterlibatan tersebut menunjukkan bahwa orang tua tidak
hanya menjalankan peran secara formal, tetapi juga berkontribusi nyata dalam mendukung
proses tumbuh kembang anak, baik dari aspek fisik, sosial, maupun emosional. Selain itu,
etos kerja para anggota juga terlihat dari sikap sukarela yang disertai kedisiplinan,
konsistensi, ketepatan waktu, serta kemampuan berkomunikasi dan berorganisasi secara
baik meskipun tanpa adanya imbalan materi. Keberadaan Paguyuban Orang Tua TK
Assalam juga memberikan dampak positif terhadap terciptanya hubungan yang harmonis
antara keluarga dan pihak sekolah. Interaksi yang terjalin mampu menumbuhkan
solidaritas sosial, rasa saling mendukung, serta empati antaranggota, sehingga terbentuk
lingkungan pendidikan yang sinergis dan kondusif bagi anak-anak.

Etos kerja dalam organisasi Paguyuban Orang Tua TK Assalam tidak hanya
berpengaruh terhadap keberhasilan pelaksanaan kegiatan sekolah, tetapi juga berperan
dalam membentuk karakter orang tua sebagai mitra aktif dalam pendidikan. Oleh karena
itu, model paguyuban ini layak dijadikan contoh dalam memperkuat partisipasi

masyarakat pada lembaga pendidikan anak usia dini di lingkungan yang lebih luas.
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